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Abstrack

Masalah pengangguran merupakan masalah sudah biasa dialami berbagai negara maupun
daerah sekalipun dan memicu masalah sosial diantaranya tindakan kriminalitas juga
perekonomian, Situasi ini mampu menurunkan taraf hidup masyarakat. Jika angka
pengangguran rendah berarti taraf hidup masyarakat meningkat dan mendorong ekonomi
bertumbuh. Solusi mengatasi masalah pengangguran fokusnya tidak hanya dari sebagian
kecilnya (mikro) namun juga sebagian besarnya/seluruhnya (makro). Keputusan yang harus
difokuskan antara lain kenaikan harga/inflasi, sumber dag@ manusia dan memicu ekonomi
bertumbuh. Penelitian berikut menganalisis besarnya pengaruh pertumbuhan ekonomi,
jumlah angkatan kerja, dan inflasi akan tingkat pegangguran di Jawa Timur. Analisis dengan
tujuan mengetahui bagainfina variabel pertumbuhan ekonomi, jumlah angkatan kerja, inflasi
mempengaruhi variabel tingkat pengangguran di Jawa Timur sehingga nantinya dapat
digunakan sebagai salah satu dasar penentuan keputusan dalam mengurangi pengangguran di
Jawa Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta browsing website internet sebagai pendukung. Dalam
analisis ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang menghasilkan berapa
besar pengaruh pertumbuhan2ekonomi. jumlah angkatan kerja, dan inflasi terhadap
tingkat pengangguran di Jawa Timur Dari hasil penelitian ini yang menggunakan metode
analisis regresi linier berganda didapat suatu hipotesis alternatif (Ha) vaitu tidak ada
pengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi akan pengangguran di Jawa Timur, ada
pengaruh signifikan jumlah angkatan kerja akan pengangguran di Jawa Timur, dan ada
pengaruh signifikan inflasi akan pengangguran di Jawa Timur.

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, Jumlah Angkatan Kerja, Inflasi, dan Pengangguran

PENDAHULUAN

Tunggal bentuk inti dan pemicu yang menimbulkan kecilnya sejahtera hidup
masyarakat di scbuah negara ialah ketidaksesuaian dan ketidakefisiensian tenaga kerja di

negara berkembang dengan negara maju. Sehingga terbentuk dengan semakin bertambahnya




pengangguran dari sebelumnya hingga akan datang (tahun demi tahun) dalam bentuk
pengangguran tidak nyata (under employement) yang diperlihatkan oleh masyarakat di desa
dan di kota yang bekerja dalam harian mingguan maupun musiman. Pengangguran tidak
nyata termasuk juga orang-orang bekerja penuh waktu (8 jam) namun hasil kerja nya
sedikit/tidak sesuai sedangkan pengangguran nyata (open employement), seseorang nan
mampu juga sangat ingin dapat kerja namun tiada lowongan pekerjaan sesuai. Persoalan
pengangguran berkaitan dengan persoalan ekonomi lainnya seperti kenaikan harga/inflasi,

pendapatan nasional, maupun kesempatan kerja

Tabel 5.2

Pertumbuhan ekonomi, jumlah angkatan kerja, inflasi
dan tingkat penganggguran di Jawa Timur

Tahun Pertumbuhan Jumlah Inflasi Tingkat
(n) Ekonomi Angkatan Kerja | (X3) Pengangguran
X1 (X2) )
2007 6,11 20.117.924 6,48 539
2008 5,94 20.717.970 9,66 6,42
2009 5,01 20.048.568 3,62 4,08
2010 6.68 19.527.051 6,96 4,25
2011 6.44 20.152.562 4,09 4,16
2012 6,64 19.918.054 4.50 4,12
2013 6.08 20.198.453 7.59 4,93
2014 5.86 19.679.998 TaT 4,19
2015 544 20.374.681 4,50 4,47
2016 5.55 19.853.842 293 4,21

Sumber Data BPS Provinsi Jawa Timur

Menurut Tabel 1 pertumbuhan ekonomi dari tahun 2007-2009 mengalami penurunan
sebesar 1 persen dan diikuti tingkat pengangguran yang berkurang pula, namun jumlah
angkatan kerja dan inflasi mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010-2012 pertumbuhan
ekonomi mengalami stagnansi di angka 6 persen, diikuti juga jumlah angkata kerja. tetapi
inflasi mengalami penurunan sebesar lebih dari 2 persen dan tingkat pengangguran yang
masih tetap di angka 4 persen sampai di tahun 2016 tingkat pengangguran masih tetap 4
persen. Ini menggambarkan bahwa upava pemerintah mengurangi angka pengangguran
(tingkat) di Jawa Timur masih belum optimal Dari uraian yang sudah tertera, saya tertarik
untuk meneliti mengenai Tingkat Pengangguran dan beberapa faktor yang mempengaruhinya
scbagai skripsi berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Angkatan Kerja, dan

Inflasi terhadap tingkat Pengangguran di Jawa Timur”




Pengangguran

Pengangguran (unemployment) diartikan sebagai kondisi yang mana sescorang tergolong
internal kriteria angkatan kerja (labor force) tidak mempunyai mata pencaharian/pekerjaan
juga seseorang tersebut aktif mencari pekerjaan. Menurut Afrida (2003: 134), pada dasarnya
orang mengatakan bahwa penyebab dari pengangguran adalah ketidakseimbangnya antara

penawaran tenaga kerja dengan permintaan tenaga kerja.

Pemicu terjadinya pengangguran diantaranya perubahan jumlah angkatan kerja yang tidak
imbang akan lapangan pekerjaan yang memadai. Juga tenaga kerja yang diserap hanya

sebagian kecil (persentasenya).
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan semakin berkembangnyva kegiatan ckonomi dari waktu
sebelumnya menuju waktu yang akan datang. Sechingga memicu bertambahnya pendapatan
nasional. Persentase ekonomi mengindikasikan tingkat pertumbuhan ekonomi pada periode

tertentu yang dibandingkan dari periode sebelumnya.
Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja

Penduduk yang menginjak us'é kerja merupakan tenaga kerja, usia kerja yang telah
ditetapkan pemerintah ialah 15-64 tahun. Tenaga kerja digolongkan menjadi dua: angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja. Penduduk yang sudah bekerja dan siap akan bekerja juga
memasuki usia kerja pula di kategorikan sebagai angkatan kerja meskipun itu sedang

mencari pekerjaan.

Inflasi

Jalannya peningkatan harga-harga general komoditi-komoditi berlangsung terus-terusan
dalam suatu periode (satu periode tertentu). Jika hanya sekali saja berlangsungnya kenaikan
harga itu merupakan bukan inflasi.

Penyebab dari inflasi adalah karena keinginan masyarakat untuk hidup diluar batas
kemampuan ekonominya. Interaksi antara agregat demand dan agregat supply menckan

harga untuk naik dan ini dikatakan tingkat upah akan naik sehingga timbul inflasi.




Kerangka Konseptual

Pertumbuhan
Ekonomi (PE)

Jumlah
Angkatan Kerja
(JAK)

Tingkat
Pengangguran
(TP)

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan data yang didapat dari BPS Provinsi Jawa Timur (sekunder)
schinnga penelitian ini berdesain deskriptif kuantitatif. Periode sampel yang digunakan
selama satu dekade, dari 2007-2016 untuk masing variabelnya menggunakan tingkat
(persen) dan jumlah (banyaknya). Variabel operasional penelitian ini sebanyak empat vaitu
pertumbuhan ckonomi, jumlah angkatan kerja, inflasi, dan tingkat pengangguran di
Provinsi Jawa Timur dan definisi variabel dalam penelitian ini menyatakan persentase

untuk tingkat dan banyaknya jiwa dalam jumlah.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Agar dapat mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas akan variabel terikat
maka digunakan metodea-malisis ini dengan menggunakan alat uji SPSS 21. Hasil dari
analisis ini supaya dapat mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
mungkinkah masing-masing dari variabel bebas berhubungan searah (positif)/berlawanan
(negatif) juga memproyeksi besarnya nilai variabel terikat jika variabel bebas terjadi
kenaikan/penurunan. Persamaan dari analisis ini adalah dapat dipersentasikan sebagai
berikut:




Uji statistik

[ TP = a+b1PE+b2JAK-+b3INF-+e J

SImbol | Keterangan

a Constanta

b Koefesient

TP Tingkat Pengangguran
PE Pertumbuhan Ekonomi

JAK Jumlah Angkatan Kerja

INF Inflasi

e Error

Uji Parsial (uji t)

Pengujian parsial (individual) diadakan dengan mclakukan wji t, caranya
menganalogikan hasil analisis nilai sig (masing-masing variabel bebas) dengan 5% (0.05)
juga tHitung dengan tTabel. Jika nilai Sig dari hasil regresi linier berganda lebih kecil dari
5% dapat dibilang bahwa variabel bebas berpengaruh akan variabel terikat begitu pula
tHitung yang lebih besar dari tTabel dapat dibilang memiliki pengaruh akan variabel terikat.
Uji Simultan (uji F)

Uji simultan atau uji F sama seperti uji parsial, akan tetapi disini semua variabel bebas
di uji secara bersama-sama, lalu hasil nilai sig dibandingkan dengan 5%(0,05) dan f-hitumg
dibandingkan dengan f-tabel. Apabila lebih besar dari 5% (0,05) nilai sig nya, maka variabel
bebas tidak berpengaruh signifikan akan variabel terikat begitu pula sebaliknya.

Uji Koefisien Determinasi

Uji ini dilakukan untuk menghitung berapa besar persentasc dari seluruh variabel
bebas (PE, JAK, INF)) yang termasuk dalam model regresi akan variabel dari variabel terikat.

djusted R Square dapat dilihat dari Tabel Model Summary, apabila nilai Adjusted R Square

lebih besar dari 0,50 maka ada pengaruh kuat antara variabel bebas akan variabel terikat.

Pembahasan Penelitian
Untuk mengetahui bahwa data yang didapat dari BPS berdistribusi normal atau tidak maka

harus dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian/analisis ini memakai one-sample-




kolmogorov-smrinoff sebagai uji normalitasnya. Data lolos uji normalitas jika nilai " Asymp.

Sig." lebih besar dari 0,05,

Tabel 5.2.1
One Sample Kolmogorov Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 10
Mean ,0000000
Normal Parameters™®  Std. 30778456

Deviation
Most Extreme Abs'o'hfte e
Differences POSlt“‘e ’ IE.@
Negative -.156
Kolmogorov-Smirnov Z .599
Asymp. Sig. (2-tailed) .866

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 5.2.1 menghasilkan bahwa data penelitian ini lolos uji normalitas karena nilai

"Asymp. Sig." lebih besar dari 0,05 yang iartikan data penelitian ini normal distribusinya.

Lalu dilakukan uji multikolinieritas supaya mengetahui apakah data penelitian ini
terjadi multikolinier atau tidak. Caranya nilai Tolerance dibandingkan dengan 1 dan VIF
dengan 10 pada tabel Collinearity Statitistics. Jika nilai Tolerance kurang dari 1 dan VIF

lebih kecil dari nilai 10 maka data penelitian ini lolos uji multikolinier,

Tabel 5.2.2

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

,785 1,273
.805 1,243
.795 1,257

a. Dependent Variable: TP

Dari Tabel 5.2.2 dapat kita lihat, hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan alat
SPSS maka data penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Karena nilai Tolerance kurang 1

juga nilai VIF dibawahnya nilai 10,




Tabel 5.2.3

Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coe 1 Sig. Collinearity Statistics
flicients
B Std Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -23,136 8,781 -2.635 .039

PE 033 264 023 125 905 785 1.273
1

JAK 0.00001318 .000 594 3.219 018 805 1.243

INF 195 064 562 3.028 023 795 1,257

a. Dependent Vanable: TP

Dari tabel Tabel 5.2.3 dapat dibuat persamaan regresi linier sebagai berikut:
Y =-23,136+0,033PE+0,00001318JAK+ 0,195INF
Hasil dari analisis regresi (Tabel 5.2.3) dapat dijelaskan sbb:
a = konstanta =-23,136

Nilai konstanta (a) sebesar -23,136 menunjukan bahwa, apabila nilai variabel
pertumbuhan ekonomi (PE) jumlah angkatan kerja (JAK), dan inflasi (INF), sama dengan

nol atau konstan maka besarnya tingkat pengangguran (TP) yaitu sebesar 23,136 satuan.

b1 = koefisien regresi untuk PE = 0,033
Nilai koefesien regresi (bl) sebesar 0,033 nilai (bl) yang positif menunjukan
adanya hubungan yang searah antara variabel tingkat pengangguran (TP) dengan variabel
pertumbuhan ekonomi (PE) yang artinya jika nilai variabel pertumbuhan ekonomi (PE). naik
scbesar 1 satuan, maka besarnya nilai variabel tingkat pengangguran (TP) meningkat scbesar

0,033 satuan dengan anggapan variabel JAK dan TP bersifat konstan/tetap.
b2= koefesient regresi untuk JAK = 0,00001318

Nilai koefesien regresi (b2) sebesar 0,00001318 nilai (b2) yang positif menunjukan
adanya hubungan yang searah antara variabel tingkat pengangguran (TP) dengan variabel
jumlah angkatan kerja (JAK) vang artinya jika nilai variabel jumlah angkatan kerja (JAK).
naik sebesar 1 satuan maka besarnya nilai variabel tingkat pengangguran
(TP) akan naik sebesar 0,00001318  satuan  dengan  asumsi bahwa variabel bebas

lainya bersifat konstan.




b3= koefesient regresi untuk INF = 0,195

Nilai koefesien regresi (b3) sebesar 0,195 nilai (b3) menunjukan adanya hubungan

scarah antara variabel tingkat pengangguran (TP) dengan variabel inflasi (INF) yang artinya

nilai koefisien regresi pada variabel inflasi (INF) 0.195 naik sebesar 1 satuanisedangkan

variabel

bebas (PE dan JAK) tetap maka tingkat pengangguran (TP) akan

mengalami kenaikan sebesar 20,195,

Pengujian Hipotesis

Pengujian t untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing variabel bebas (PE,

JAK, INF) akan variabel terikat (TP). Uji statistik yang digunakan diuraikan berikut ini:

Hasil uji parsial (uji t) dapat kita lihat pada Tabel 5.2.3 adalah penjelasan hasil dari

uji parsial:

1

Nilai sig (Tabel 5.2.3) untuk pengaruh (PE) terhadap (TP) adalah sebesar 0.905 <
0,05 dan nilai t-Hitung sebesar 0.125 < t-Tabel 2.44691. schingga dapat
dibilang Ha ditolak dan Ho diterima diartikan tidak ada pengaruh signifikan
antara pertumbuhan ekonomi (PE) akan pengangguran di Jawa Timur

Nilai sig (Tabel 5.2.3) wuntuk pengaruh (JAK) terhadap (TP)
adalah sebesar 0.018 < 0,05 dan nilai (-Hitung sebesar 3.219 > (-Tabel
2.44691, schingga dapat dibilang Ha diterima dan Ho ditolak diartikan ada
pengaruh signifikan antara jumlah angkatan kerja (JAK) akan pengangguran (TP)
di Jawa Timur.

Nilai sig (Tabel 5.2.3) untuk pengaruh (INF) terhadap (TP) adalah sebesar 0,023 <
0,05 dan nilai t-Hitung sebesar 3.028 > t-Tabel 2.44691, schingga dapat
dibilang Ha diterima dan Ho ditolak diartikan ada pengaruh signifikan antara
inflasi (INF) %an pengangguran (TP) di Jawa Timur.

Hasil uji simutan dapat dilihat pada Tabel 5.3.2 (ANOVA), dibawah ini hasil uji nya:

Tabel 5.3.2
ANOVA
Model Sum df Mean F Sig.
of Squares Square
Regression 43421 3 1.447( 10,185 ,009®
1 Residual 853 o6 142
Total 51951 9

a. Dependent Variable: TP
b. Predictors: (Constant). INF. JAK, PE




Hasil uji simultan (Uji F) pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi (Tabel 5)
untuk pengaruh pertumbuhan c¢konomi, jumlah angkatan kerja, dan inflasi secara bersama-
sama terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur adalah sebesar 0,009 < 0,05
dan nilai F-Hitung 10,185 > F-Tabel 4,76, hasil ini dapat dibilang pertumbuhan eckonomi,
jumlah angkatan kerja, dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur.

Tabel 6
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .914* .836 754 37696

a. Predictors: (Constant), INF, JAK, PE
b. Dependent Variable: TP

Hasil uji koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar
0.754 dapat dilihat pada Tabel 6 yang berarti variabel bebas (pertumbuhan ekonomi, jumlah
angkatan kerja. dan inflasi) akan variabel terikat (tingkat pengangguran) adalah sebesar

75,4%. Sisa dari Adjusted R.Square sebesar 24,6% adalah variabel pengganggu.
Jadi masih ada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Jawa

Timur sclain faktor-faktor pada penelitian ini (PE. JAK, INF).
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada dalam penelitian ini maka

dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain:i

1 Variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat penganguran

di Provinsi Jawa Timur.

2 Variabel jumlah angkatan kerja berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di
Provinsi Jawa Timur dan juga variabel vang paling dominan terhadap tingkat

pengangguran di Provinsi Jawa Timur.

3 Variabel inflasi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa

Timur.




4 Hasil uji Simultan variabel (PE. JAK. INF) berpengaruh terhadap tingkat

penganguran di Jawa Timur,
Rekomendasi

Berdasarkan yang telah dipaparkan, maka penulis mengajukan rekomendasi yang
dipandang berguna dan juga dapat menjadi referensi untuk pemerintah, pembaca, dan juga

mahasiswa yang ingin mengetahui indikator permasalahan perekonomian, diantaranya yaitu:

1 Bagi pemerintah, sebagai pertimbangan untuk melakukan solusi dan mengatasi

masalah sumber daya manusia terutama pengangguran,

2 Bagi pembaca dapat mengambil kesimpulan dari penelitian ini, sebagai bahan
referensi ataupun informasi untuk mengetahui masalah yang berkaitan dengan

perckonomian di Provinsi Jawa Timur.

3 Bagi mahasiswa, sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya dan pengetahuan

permasalahan perekonomian yang biasa terjadi di negara berkembang
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